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Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu cara untuk mendapatkan pengetahuan yang

berguna bagi umat manusia. Pendidikan islam merupakan salah satu menisfestasi dari
cita-cita hidup Islam untuk melestarikan dan menanamkan nilai-nilai islam kepada
generasi penerusnya. Pendidikan sebagai suatu proses bahwa didalamnya harus ada
perencanaan yang matang dalam bentuk manajemen pembelajaran. manajemen
pembelajaran merupakan interaksi antara 3 komponen utama yaitu guru, mata pelajaran
dan peserta didik. interaksi tersebut melibatkan beberapa unsur lain yaitu perencanaan
pembelajaran, implementasi serta evaluasi. Interaksi dalam komponen-komponen
tersebut melibatkan juga unsur-unsur yang lain, seperti perencanaan pembelajaran,
pengorganisasian, implementasi serta evaluasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana manajemen pembelajaran Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya?

2. bagaimana impelementasi manajemen pembelajaran Al-Islam di SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya?

3. Apa kendala atau hambatan dalam manajemen pembelajaran Al-Islam di SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya?
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Metode

Kualitatif dengan

pendekatan studi kasus

Metode Teknik Pengumpulan Data

Observasi, wawancara dan

dokumentasi

Teknik Analisis Data

Reduksi, penyajian data, 

dan verifikasi
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Hasil dan Pembahasan

1. Perencanaan

2. Pengorganisasian

3. Pelaksanaan

4. Evaluasi
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Kesimpulan
• Manajemen pembelajaran Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya sudah

terlaksana dengan baik dengan mencangkup 4 aspek yakni : perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. SMAMDA Surabaya ini juga telah
memfasilitasi dan mengagendakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah sebagai bentuk pendidikan yang berbasis pembaharuan di SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya. Hal ini tak lepas pula dari peran para guru yang dituntut
untuk selalu kreatif dan harus bisa mengatur serta mengkondisikan lingkungan
belajarnya.




